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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Transliterasi Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata kata Arab yang diserap kedalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia ( KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
. Sa $ es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)




. Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
P Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
. Gain G Ge
C
Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5| Kaf K Ka
J Lam L El

Vi




Mim M Em

¢

R Nun N En
Wau W We

J

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ apostrof

Y Y Y
< a e
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A A
. Kasrah I I
A Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Nama
Arab

Huruf Latin

Nama
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6 Fathah dan ya Al adanu
; Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- & faala
- e suila
- X kaifa
- Jy haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
}3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- ) rama
- B qla

viii




- jj;-’ yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

s __ 0 TN /c _ _
- &5l 5.8 al-madinah al-munawwarah/al-madtnatul

munawwarah
. il talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- )% nazzala
- % al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:



1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan Sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

A& ar-rajulu

J3 - al-galamu
M\ asy-syamsu

Jod al-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Iy .
A6 ta’khuzu

“a

fe  Syal’un
$3Jl an-nau’u

4 inna
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ABSTRAK

Nadhifah, Elok. 2117331. 2024. “Strategi Ustadzah Dalam
Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Santri Baru Di Pondok
Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufiqgy Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan™. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin M. A.

Kata Kunci : Strategi, Ustadzah, Pendidikan Karakter, Pondok
Pesantren

Skripsi ini membahas tentang strategi yang digunakan ustadzah dalam
menanamkan pendidikan karakter pada santri baru di pondok pesantren
putri salafiyah nurut taufigy kecamatan kedungwuni kabupaten
pekalongan. Strategi yang dilakukan ustadzah dalam penanaman nilai-
nilai pendidikan karakter yang terfokus pada karakter religius, karakter
disiplin, karakter mandiri, dan karakter tanggung jawab.

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui strategi ustadzah dalam
menanamkan pendidikan karakter pada santri baru, serta mengetahui
faktor pendukung dan penghambat ustadzah dalam menanamkan
pendidikan karakter pada santri baru di Pondok Pesantren Putri Salafiyah
Nurut Taufigy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi data. Sedangkan teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan ustadzah
dalam menanamkan pendidikan karakter pada santri baru di pondok
pesantren putri salafiyah nurut taufiqy diantaranya adalah strategi
pembiasaan, strategi keteladanan, strategi nasihat, dan strategi reward
dan punishment. Faktor pendukung ustadzah dalam menanamkan
pendidikan karakter pada santri baru adalah bu nyai atau ustadzah, dan
keluarga. Sedangkan faktor penghambatnya adalah santri baru dan media
massa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan  karakter  adalah  pendidikan  yang
menanamkan nilai-nilai karakter bangsa pada santri sehingga
santri memiliki akhlak serta dapat menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat dan warga
negara yang memiliki sikap religius, nilai nasionalisme, dan
sikap, nilai kreatif, dan nilai produksi (Igbal & Junaidah,
2022:134). Ustadzah mempunyai fungsi sebagai suri tauladan
bagi santrinya dengan memberikan contoh perilaku yang baik,
sehingga mereka dapat mencetak dan membentuk generasi yang
memiliki karakter yang baik pula. Oleh karena itu, ustadzah yang
akan menghasilkan santri yang berkualitas baik secara spiritual,
akademik, keahlian, kematangan emosional, dan mental.
Ustadzah adalah guru agama islam vyang tidak hanya
bertanggung jawab untuk mengajar, memberikan pengetahuan
agama kepada santri, tetapi juga bertanggung jawab untuk
mendidik dan membina santri, membantu kepribadian dan
pembinaan akhlak, menumbuhkan dan mengembangkan iman
dan ketakwaan para santri (Haniyyah & Indana, 2021:77).

Sikap religius seseorang dapat terwujud dari pemahaman
akan agama yang dapat tertuang dalam ibadah dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Pendidikan agama islam di
pondok pesantren mempunyai tujuan untuk mewujudkan
manusia yang bertakwa. Jadi pendidikan agama islam di pondok
pesantren adalah upaya yang dilakukan seorang ustadzah untuk
mendidik, memahami sekaligus menanamkan dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran islam kepada santri. Selain itu tujuan utama
pendidikan agama islam di pondok pesantren adalah
mengajarkan ilmu agama islam sekaligus membina dan
mendasari kehidupan santri dengan nilai-nilai agama. Pendidikan
agama yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya



manusia yang berkualitas pula, sehingga mereka mampu
bersaing di era globalisasi seperti yang terjadi saat ini dengan
tetap berpegang teguh pada ajaran agama islam. Sasaran
pendidikan agama islam di pondok pesantren adalah untuk
membantu santri dalam meningkatkan potensi kemanusiaannya
sesuai dengan ajaran agama islam. Oleh sebab itu, ustadzah
memainkan peran penting dalam mengajarkan pendidikan agama
islam di pondok pesantren (Astuti, 2022:188).

Belakangan ini pendidikan karakter sedang menjadi topik
diskusi yang menarik. Baik di pondok pesantren, sekolah-
sekolah, perguruan tinggi, forum seminar, atau di berbagai media
elektronik dan media cetak. Pendidikan karakter saat ini dan
mungkin dalam beberapa tahun mendatang akan “ngetrend” dan
“booming” sebagai akibat dari sosialisasi yang menggemparkan
yang dilakukan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan
dalam upaya memperbaiki karakter generasi muda dan bangsa ini
pada umumnya. Pengaruh dari globalisasi yang terjadi pada saat
ini akibatnya pendidikan karakter bangsa terlupakan oleh
masyarakat Indonesia. Sedangkan, pendidikan karakter adalah
suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan harus ditanamkan
pada anak-anak sejak dini (Sari, 2021:14).

Dunia pendidikan saat ini berkembang dengan cepat
sejalan dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. Dunia
pendidikan sedang mengalami banyak perubahan yang sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat, serta ditantang untuk
mampu menjawab berbagai permasalahan dalam negeri dan
perubahan global yang terjadi sangat cepat. Globalisasi saat ini
menyediakan semua fasilitas yang dibutuhkan oleh manusia, baik
yang negatif maupun yang positif. Banyak manusia yang terlena
dengan menuruti semua keinginannya, terlebih mereka yang
memiliki rezeki yang berkecukupan dan lingkungan yang
kondusif. Akibatnya, karakter anak bangsa menjadi mudah rapuh
dan mudah diterjang ombak, serta mereka mudah terjerumus
dalam tren budaya yang melenakan dan tidak
mempertimbangkan konsekuensi yang ditimbulkannya.
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Sebagian generasi muda sekarang sedang menghadapi
masalah kemerosotan moral. Maraknya pergaulan bebas,
kriminalitas, kekerasan, kasus penyalahgunaan narkoba, dan
perilaku yang tidak terpuji lainnya adalah beberapa tanda
kemerosotan moral. Ada sisi positif dan negatif dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi.
Di antara pengaruh yang sudah terlihat adalah penurunan
komunikasi verbal (berbicara), kecenderungan anak untuk
menjadi egois, dan kecenderungan untuk menginginkan hasil
instan tanpa melalui proses. Hal ini merupakan tanggung jawab
orang tua, pendidik, masyarakat, bahkan bangsa dan negara
dalam menjaga anak-anak mereka.

Dengan mempertimbangkan fenomena pendidikan dan
kondisi remaja saat ini, pembentukan karakter harus dilakukan
secara konsisten dan tertata. Hal ini akan memungkinkan santri
untuk mengembangkan dan mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pondok pesantren berfungsi sebagai media untuk
memberikan pendidikan berlandaskan tujuan pemikiran, akidah,
dan syariat. Tujuan utamanya adalah untuk mewujudkan
penghambaan diri kepada Allah dan sikap mengesakan Allah,
serta untuk mengembangkan bakat dan potensi setiap orang
sesuai dengan fitrahnya, sehingga manusia dapat terhindar dari
berbagai macam penyimpangan (Sahuri, 2022:207).

Pondok pesantren berasal dari kata pe-santri-an yang
mempunyai arti tempat tinggal, asrama bagi para santri untuk
memperdalam agama, atau pondok. Santri merupakan seseorang
yang sedang mempelajari ilmu agama islam dengan tekun,
sehingga pesantren mempunyai arti sebagai tempat
berkumpulnya orang-orang yang sedang mempelajari dan
memperdalam ilmu agama islam. Banyak orang percaya bahwa,
sebagai salah satu subsistem pendidikan nasional yang asli dari
Indonesia, pondok pesantren memiliki keistimewaan dan ciri
khusus dalam menerapkan pendidikan karakter bagi santrinya.
Sehingga pesantren adalah sebuah lembaga yang sangat efektif



dalam mengembangkan pendidikan karakter (akhlak) santri
(Kosasih et al., 2023:3).

Santri merupakan panggilan untuk seseorang yang
sedang menempuh pendidikan di pondok pesantren, baik
pendidikan secara formal maupun pendidikan secara non formal.
Dikatakan santri baru karena seseorang baru memulai tahapan
menjadi seorang santri, dengan mengikuti sistem yang ada di
pondok pesantren. Sebutan untuk santri baru ini berlaku pada
tahun pertama, dimana pada saat itu santri harus menyesuaikan
diri dan beradaptasi dengan lingkungan baru di pondok pesanren
tersebut. Santri memasuki tahap perkembangan remaja, yang
dikenal sebagai masa peralihan dan terjadi perubahan besar-
besaran, baik perubahan secara fisik, psikologis, serta hubungan
di lingkungan masyarakat. Masa remaja termasuk masa yang
paling berat, karena pada masa remaja mereka mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi, keinginan mencari dan menemukan
identitas diri, keinginan bebas dari kekuasaan, serta pembentukan
kelompok sebaya dan sebagainya. Sifat keremajaan yang muncul
seperti emosi yang labil, ketidakmampuan untuk menyelesaikan
konflik, keegoisan yang berlebihan, dan ketidakmampuan untuk
berpikir matang tentang masa depan.

Santri baru mulai belajar untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang baru, suasana yang baru, dan mereka pastinya
akan merasa asing dengan perubahan kondisi fisik, psikologis,
sosial, dan kultural. Keadaan tersebut jelas sangat berbeda
dengan lingkungan awal saat mereka tinggal. Maka dari itu,
santri baru harus bisa menyesuaikan diri sehingga dapat
mengikuti budaya dan aturan yang ada di pondok pesantren
(Retnowuni & Yani, 2021:35). Pendidikan pesantren sangat
berhubungan dengan pendidikan karakter. Pendidikan pesantren
juga erat hubungannya dengan pendidikan etika dan akhlak
santri. Pesantren menjadi lembaga pendidikan yang 24 jam selalu
mengajarkan tentang suri tauladan dari para Ulama’ Indonesia,
pesantren telah banyak menghasilkan generasi-generasi yang
berintelektual dan agamis, tidak salah jika pesantren masih
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menjadi lembaga yang dianggap unggul dan menjadi pilihan
orang tua untuk mendidik putra-putrinya.

Pendidikan di pesantren sangatlah efektif, serta
mendapatkan pengawasan yang kuat dari pihak pengurus,
ustadzah, dan bu nyai (pendidik) selama 24 jam. Semua kegiatan
santri diperhatikan dan diawasi secara serius. Diisi dengan proses
belajar mengajar secara terus menerus, semua aktivitas dan
interaksi juga dilakukan sebagai bagian dari proses pembelajaran
(Farihi, 2021:239). Seperti halnya di Pondok Pesantren Putri
Salafiyah Nurut Taufigy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, bahwa Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut
Taufiqy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
merupakan sebuah pondok pesantren di Jawa Tengah, yang
terletak di Desa Pakis Putih, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan. Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut
Taufiqy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan berdiri
pada Tanggal 27 Rajab 1424 H/24 September 2003, dan diasuh
olen Ibu Nyai Hj. Dzati Khikmah (Putri dari KH. Ahmad
Taufiqurronman). Lembaga pendidikan islam yang sejak awal
berdirinya hingga sekarang tetap mempertahankan sistem
tradisional, tidak mengadopsi sistem pendidikan modern.
Walaupun demikian, pondok pesantren ini banyak diminati, dan
sangat banyak orang tua muslim yang mempercayakan kepada
pondok pesantren ini untuk mendidik putri mereka.

Rendahnya kualitas karakter santri baru dengan latar
belakang yang berbeda-beda sebelum masuk di Pondok
Pesantren  Putri  Salafiyah Nurut Taufigy Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, dalam hal ini banyak
ditemukan santri yang kurang disiplin dalam beribadah, kurang
disiplin dalam berpakaian, kurang berperilaku sopan santun
kepada orang tua seperti menggunakan bahasa jawa ngoko ketika
sedang berkomunikasi dengan orang tua, serta santri baru yang
mengenal dunia luar seperti pergaulan bebas dan pacaran.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti membatasi pada empat
nilai-nilai pendidikan karakter, diantaranya karakter religius,



karakter disiplin, karakter mandiri, dan karakter tanggung jawab
yang akan di bentuk di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut
Taufiqy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul: “Strategi
Ustadzah Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Pada
Santri Baru Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut
Taufiqy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Rendahnya kualitas karakter yang mempengaruhi perilaku
santri.

2. Munculnya bentuk-bentuk perilaku yang kurang baik pada
santri baru di pondok pesantren.

3. Kurang maksimalnya pihak pondok pesantren terhadap
pembiasaan kegiatan-kegiatan keagamaan terhadap santri
baru, dalam hal ini adalah untuk pembentukan karakter.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar masalah
terfokus, maka penulis membuat pembatasan masalah agar lebih
terfokus kepada masalah-masalah yang akan dipecahkan.
Pembatasan masalah tersebut antara lain terfokus pada Strategi
Ustadzah Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Pada
Santri Baru Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut
Taufigy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Dikarenakan di dalam pendidikan karakter terdapat 18 nilai-nilai
pendidikan karakter, maka penulis akan membatasi pada
penerapan empat nilai pendidikan karakter, yaitu: karakter
religius, karakter disiplin, karakter mandiri, dan karakter
tanggung jawab.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana strategi ustadzah dalam menanamkan pendidikan
karakter pada santri baru di Pondok Pesantren Putri Salafiyah
Nurut Taufigqy Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan?.

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat ustadzah
dalam menanamkan pendidikan karakter pada santri baru di
Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufigy Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan®.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui strategi ustadzah dalam menanamkan
pendidikan karakter pada santri baru di Pondok Pesantren
Putri Salafiyah Nurut Taufiqy Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat
ustadzah dalam menanamkan pendidikan karakter pada santri
baru di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufigy
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini berguna untuk
menambah khazanah keilmuan, dan mengembangkan
pemahaman terkait strategi ustadzah dalam menanamkan
pendidikan karakter pada santri baru di pondok pesantren.

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Pembaca

Sebagai gambaran umum bagi pembaca dalam
menentukan topik penelitian, dan sebagai acuan untuk



melakukan penelitian tambahan tentang strategi
ustadzah dalam menanamkan pendidikan karakter pada
santri baru di pondok.
. Bagi Peneliti

Penulisan ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis tentang karya ilmiah, dan menambah
pengalaman yang nantinya dapat diterapkan dalam
masyarakat ketika proses belajar mengajar selanjutnya.
. Bagi Pondok Pesantren

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak pondok
pesantren untuk bisa menjadi salah satu bentuk dukungan
agar bisa terus berkembang dalam kegiatan pembelajaran
meraih prestasi terbaik dalam dunia pendidikan di
Indonesia, dan mencetak generasi-generasi penerus masa
depan bangsa yang memahami nilai beragama khususnya
nilai-nilai keislaman.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi ustadzah dalam
menanamkan pendidikan karaker pada santri baru di Pondok
Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufigy Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan mendapat simpulan sebagai berikut:

1. Strategi ustadzah dalam menanamkan pendidikan karakter pada
santri baru di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufiqy
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan menggunakan
strategi pembiasaan, strategi keteladanan, strategi nasihat, dan
strategi reward dan punishment. Di dalam strategi ini
membentuk empat nilai-nilai pendidikan karakter, antara lain
karakter religius, karakter disiplin, karakter mandiri, dan
karakter tanggung jawab. Sehingga santri-santri baru yang
mondok di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Nurut Taufigy
terbiasa melakukan sholat lima waktu, melakukan sholat
jamaah, dan sholat sunnah, serta wiridan, dan melakukan puasa
sunnah, sedangkan melalui pembelajaran di Pondok Pesantren
Putri Salafiyah Nurut Taufigy santri-santri baru termotivasi oleh
ustadzahnya sehingga mereka menjadi santri yang religius,
santri yang disiplin, santri yang mandiri, dan santri yang
bertanggung jawab.

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat bagi ustadzah
dalam menanamkan pendidikan karakter pada santri baru, faktor
pendukung diantaranya faktor bu nyai atau ustadzah, dan faktor
keluarga. Faktor penghambat diantaranya adalah santri baru dan
media massa.

5.2 Saran

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak pondok pesantren
untuk bisa menjadi salah satu bentuk dukungan agar bisa terus
berkembang dalam kegiatan pembelajaran meraih prestasi
terbaik dalam dunia pendidikan di Indonesia, dan mencetak
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generasi-generasi penerus masa depan bangsa yang memahami
nilai beragama khususnya nilai-nilai keislaman.

Diharapkan bagi pihak pondok pesantren untuk memberikan
sarana prasarana serta fasilitas yang lebih memadai lagi guna
tercapainya tujuan pendidikan karakter pada santri baru.
Diharapkan bagi ustadzah jangan sampai lelah untuk selalu
mendidik dan menasehati para santri baru, selalu mencontohkan
hal-hal yang baik yang berkaitan dengan pendidikan karakter
santri di pondok pesantren, serta dapat mengatasi permasalahan
yang terjadi pada santri baru agar santri tersebut dapat secara
cepat beradaptasi dengan lingkungan pondok pesantren,
sehingga yang awalnya santri baru menjadi faktor penghambat
dapat berubah menjadi faktor pendukung ustadzah dalam
menanamkan pendidikan karakter pada santri baru di pondok
pesantren.
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